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Harakatuna.com. – Zakat fitrah merupakan sebuah kewajiban yang dibebankan
kepada setiap Muslim, baik yang masih kecil ataupun sudah baligh, laki-laki atau
perempuan, dengan tujuan untuk membersihkan puasanya dari berbagai kotoran
dosa yang dilakukan pada saat bulan Ramadhan. Lantas, apakah orang yang tidak
berpuasa Ramadan tetap berkewajiban membayar zakat fitrah?

Kewajiban  melaksanakan  zakat  fitrah  dapat  diketahui  dalam  sebuah  hadits
riwayat sahabat Ibnu Umar berikut,

انَّ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم فَرض زَكاةَ الْفطْرِ من رمضانَ علَ النَّاسِ، صاعا من تَمرٍ، او صاعا
ينملسالْم نم ،َنْثا ورٍ ادٍ، ذَكبع وا ٍرح لك َليرٍ، عشَع نم

Artinya “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat
fitrah bagi manusia berupa satu sha’ dari kurma atau satu sha’ dari gandum atas
setiap  orang  yang  merdeka  ataupun  budak,  laki-laki  atau  perempuan  dari
golongan umat muslim” (HR Muslim)

Berdasarkan hadis diatas dapat diketahui bahwa zakat fitrah hanya diwajibkan
kepada orang yang mampu. Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki  harta
yang lebih dari kebutuhan makanan pokok untuk dirinya dan keluarganya pada
saat waktu wajib mengeluarkan zakat, yakni malam hari raya dan pada hari raya
Idul Fitri, maka dia tidak dikenai kewajiban mengeluarkan zakat. Sebagaimana
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keterangan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj, juz 3,
halalaman 312 berikut,

و) فطْرةَ علَ (معسرٍ) وقْت الْۇجوبِ إجماعا وانْ ايسر بعدُ)

Artinya : “Tidak wajib zakat fitrah bagi orang yang tidak mampu pada saat waktu
wajibnya mengeluarkan zakat secara Ijma’, meskipun ia menjadi mampu setelah
waktu wajib”

Kewajiban  membayar  zakat  fitrah  bagi  yang  mampu  juga  mencakup  kepada
muslim yang tidak melaksanakan puasa Ramadan. Alasannya, karena zakat fitrah
dan  puasa  merupakan  dua  kewajiban  yang  berbeda.  Sehingga  meninggalkan
salah satunya tidak mesti menggugurkan kewajiban yang lain. Keduanya sama-
sama  wajib  dilaksanakan.  Hal  ini  sebagaimana  dalam  penjelasan  kitab
Yas’alunaka  juz  3,  halaman  63  berikut,

وصوم رمضانَ  يغْنَ عن اداء زَكاة الْفطْرِ كما انَّ زَكاةَ الْفطْرِ  تَغْنَ عن صوم رمضانَ فَل منْهما
واجِب مستَقل, وكل منْهما مطْلُوب اداء من الْمسلم الْقَادِرِ

Artinya  :  “Puasa  Ramadan  tidak  terkait  dengan  pelaksanaan  Zakat  fitrah,
sebagaimana  zakat  fitrah  tidak  memiliki  kaitan  dengan  puasa  Ramadan,
Keduanya  merupakan  kewajiban  yang  berbeda,  Setiap  musim  yang  mampu
dituntut untuk menunaikan keduanya.”

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kewajiban membayar zakat fitrah
juga  mencakup  kepada  muslim  yang  tidak  melaksanakan  puasa  Ramadan.
Alasannya,  karena  zakat  fitrah  dan  puasa  merupakan  dua  kewajiban  yang
berbeda.  Sehingga  meninggalkan  salah  satunya  tidak  mesti  menggugurkan
kewajiban  yang  lain.  Demikian  penjelasan  mengenai  hukum membayar  zakat
fitrah bagi orang yang tidak berpuasa. Semoga bermanfaat. Wallahu a’lam.
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